BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari paparan dalam bab-bab terdahulu, maka dapatikdkesimpulan
sebagai berikut:

1. Persamaan corak pemikiran Kedua tokoh yang menjaljiek
pembahasan dalam skripsi ini, yakni Nasaruddin Udzar KH.Husein
Muhammad, keduanya memiliki visi yang sama dalafhmpbanasalahan
kesetaraan gender dalam Islam. Bahwa perempuan gelagna ini
diangap menjadi korban ketidak adilan gender, dermabasisi teologi
harus diselamatkan. meski pun keduanya berasal lakai belakang
pendidikan, sosial dan pemikiran yang berbeda. Nddan Umar dan
KH. Husein Muhammad juga mencoba membaca teks kesgyakearah
yang lebih berkeadilan gender. Dan menjunjug tirajgur'an sebagai
landasan hukum terhadap hubungan antara laki-laki pgerempuan.
Sedangkan perbedaan pemikiran Nasaruddin Umar ddn Hdusein
Muhammad terletak pada metode pendekatan kesetagasmaler.
Nasaruddin lebih menggunakan metode model pembdaaatekstual
dengan melakukan pembahasannya pada penafsiradderial-Qur’an
dengan menggunakan prespektif keadilan gender dalangungkapkan
relasi sosial antara laki-laki dan perempuan. Dengazenggunakan
observasi mendetail terhadap metode penulisan g@@ombahasan
mendalam terhadap al-Qur’an yang bias gender, diutdan agar para
mufasir menyadari adanya kekurangan atau kelemabatu budaya
dalam menangkap seluruh wahyu yang disampaikan @éah.
Sedangkan Husein Muhammad dikenal sebagai ‘Kiai iieim ini
mengugkapkan bahwa ada kesenjangan dan ketimpangga idealitas
agama dan realitas sosial. Sehingga apa yangatertt kitab klasik
merupakan interpretasi dan responsi ulama terdahtdthadap
kebudayaan setempat. Husein Muhammad, juga merabenirna baru
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dalam figh maupun penafsiran yang selama ini kadrpétriarki, menjadi
lebih peka terhadap perkembangan zaman dan rameattég perempuan
dengan menggunakan analisis gender.

. Kelebihan dan kekurangan pendapat Nasaruddin UmmrarkddH. Husein

Muhammad tentang konsep Kkesetaraan gender yaitwebikah

Nasaruddin Umar dalam mengungkap masalah kesetgesater adalah
di antaranya dalam menganalisis teks Al-Quran adap isu-isu
kesetaraan gender dengan mengunakan analisis mamalyat-ayat

gender dengan menggunakan metode komperhensifj gamadukan
antara metode tafsir kontemporer dan metode ilmu-ilsosial. Dan
Nasaruddin Umar juga menggunakan analisis semasgiiiotik, dan

hermeneutik. dan sebaliknya merupakan kelemahan Kidg Husein

Muhammad yang dalam pendekatan memahami wacanargdathm

wacana Figh bahwa orang perempuan dengan persgeé&tflan gender
terebut, penulis tidak sependapat, yakni dalam laladeepemimpinan
perempuan dalam shalat. Husein megungkapkan balasa@anamendasar
yang selama ini dipakai untuk melarang perempudn ifaam dalam

shalat adalah timbulnya fitnah.

metode yang diusung oleh KH.Husein Muhammad mefkjgébihannya
karena beliau menggunakan metode figh emansipattais mudah
diterima oleh masyarakat.

Dewasa ini diakui atau tidak telah memunculkan feeoa menarik
ketika figh oleh kalangan pemikir baru melakukantukndilakukan

rekontruksi berdasarkan analisis konteks kontempBemyak istilah

yang muncul dari permasalahan figh saat ini, saatu diantaranya
adalah figh emansipatoris yang diusung oleh KH.di#udMuhammad.
Istilah ini dimaksudkan sebagai upaya melahirkagh fiyang lebih

berorietasi pada pembebasan manusia dari belerejgonggu tradisi
yang menjerat. Proses-proses figh dalam presfektdiharapkan dapat
menghasilkan produk hukum di mana manusia sebagaggk hukum

ditempatkan pada posisi yang tidak saling mensuihasd
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mendiskriminasi atau memarginalkan satu atas yamgy &tas dasar
apapun: etnisitas, gender,agama, ras dan sebagafBgdangkan
kelemahan Nasaruddin umar menyangkut metode eawglesiterhadap

teks Al-Qur’an belum sepenuhnya bias dimengerti @@angan awam.

B. Saramsaran

1. Apa yang digambarkan dalam skripsi ini hanyalahksedari pandangan
dan pemikiran Nasaruddin Umar dan KH.Husein Muhathrtenteng
kesetaraan gender. Karya ini bermaksud dan diharagkbagai salah
satu usaha menguak sekelumit dari pemikiran kedkaht Sebagai
pemikir, ulama sekaligus praktisi dalam bidang perdayaan
perempuan. Pemikiran Nasaruddin Umar dan KH.Hu$&imammad
tidak akan pernah habis dibahas.

2. Bagi perempuan khususnya di Indonesia untuk sddahgerak, diam
tidak akan menyelesaikan masalah dan bagi laki-lsé&harusnya
mendukung kaum perempuan selagi itu memberikan ikaiadan
kemanfaatan kedua belahpihak. dengan catatan peaentplak boleh
keluar dari kodratnya sebagai Ibu, seperti mengagdmelahirkan, dan

menyusui, Karena peran tersebut tidak dapat digamti



